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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian preferensi habitat dan perilaku makan kukang 

jawa (Nycticebus javanicus) di talun Desa Cipaganti. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengamati tingkat adaptasi kukang jawa terhadap fragmentasi habitat asli 

melalui preferensi habitat yang terwakilkan oleh perilaku makan dan time budget. 

Metode penelitian perilaku harian menggunakan focal animal instantaneous 

sampling dan pengamatan perilaku makan menggunakan metode ad libitum pukul 

17:00--05:00. Data pengamatan yang diperoleh selama 34 hari, yang diambil pada 

bulan Juni- Agustus 2016, disajikan dalam bentuk tabel, diagram dan dianalisis 

secara deskriptif. Berdasarkan time budget, aktivitas makan kukang jawa tertinggi 

terdapat pada pukul 20:00--21:00 dan pukul 01:00--02:00. Perilaku tersebut 

merupakan bagian dari foraging strategy primata. Frekuensi tertinggi penggunaan 

pohon terdapat pada pohon kayu putih (Melaleuca leucadendra) dengan frekuensi 

694 kali, sedangkan preferensi tertinggi pohon pakan terdapat pada pohon jengjen 

(Acacia decurens), yaitu sebesar 41 %. Faktor- faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut adalah kebutuhan nutrisi, frekuensi keberadaan pohon dan musim. 

Kata kunci: Foraging strategy, kukang jawa, preferensi, talun, time budget. 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kukang Jawa (Nycticebus 

javanicus E. Geoffroy, 1812) atau 

yang sering disebut Javan slow loris 

merupakan salah satu primata 

endemik Indonesia yang statusnya 

kini berada pada kategori critically 

endangered dikarenakan jumlahnya 

yang semakin menurun. (Bottcher-

law dkk. 2001: 5; IUCN 2013: 1). 

Keberadaan kukang jawa semakin 

terancam akibat banyak habitat asli 

dari hewan tersebut yang hilang dan 

tingginya tingkat perdagangan di 

pasar hewan (Suprijatna & Wahyono 

2000: 22; Nekaris & Munds 2009: 2; 

IUCN 2013: 1). Faktanya, kukang di 
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Indonesia sudah dilindungi sejak 

tahun 1973 oleh UU RI No 5 tahun 

1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Hayati dan Ekosistemnya, dan 

Peraturan Pemerintah (PP) No 7 

tahun 1999 mengenai Pengawetan 

Jenis Tumbuhan dan Satwa. Selain 

itu, kukang jawa juga termasuk ke 

dalam Apendix I, yaitu spesies yang 

dilarang diperjualbelikan dengan 

alasan apapun, kecuali untuk 

keperluan konservasi dan harus 

dengan surat perjanjian antar negara 

(CITES 2007: 1-2).  

Terdapat beberapa variabel 

pengamatan yang dapat diambil 

sebagai data untuk penentuan 

preferensi habitat seperti 

keberadaan pakan atau mangsa 

(Wolff et al, 2015:6) yaitu seperti 

data mengenai struktur vegetasi, 

tipe tutupan lahan, ketinggian 

pohon, kelompok umur, jenis 

kelamin, topografi, jarak lokasi 

pengamatan dengan sumber air, 

jarak dari pemukiman atau sumber 

gangguan, wilayah jelajah, 

fragmentasi habitat, perilaku satwa 

dan faktor - faktor lain yang 

dianggap mempengaruhi preferensi 

habitat satwa (Sutherland, 1998:4 ; 

Kartono et al, 2009:6 ; Kuswanda & 

Pudyatmoko, 2012:5 ; Wilson et al, 

2012; Kang & Kaller, 2013; 

Mazumder, 2014:4).  

Primata diketahui memiliki 

kemampuan foraging strategy yang 

berfungsi untuk memaksimalkan 

cost and benefit dari pilihan diet 

yang mereka miliki (Milton, 1993; 

UMICH, 2013). Perilaku lain dari 

individu primata yang membagi jam 

bangunnya atau yang sering disebut 

time budget juga termasuk kedalam 

foraging strategy. Perilaku tersebut 

merupakan salah satu hal yang 

dianggap dapat mewakili 

kemampuan adaptasinya ekologinya 

dan meminimalisir usaha dalam 

mencari makan (Paterson, 2000). 

Oleh karena itu, untuk 

mengetahui seberapa tinggi tingkat 

adaptasi kukang jawa di Desa 

Cipaganti, maka perlu dilakukan 

penelitian preferensi habitat yang 

mencakup perilaku makan dan time 

budget di area talun desa cipaganti. 

Penelitian tersebut diharapkan dapat 

dijadikan contoh dan bahan 

pembelajaran dalam upaya 

konservasi. 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengamati: 

1. Perilaku makan kukang jawa 

di habitat aslinya sebagai salah satu 

bentuk adaptasi terhadap fragmentasi 

habitat. 

2. Time budgeting sebagai salah 

satu bentuk foraging strategy. 

C. Manfaat Penelitian 

Informasi yang diperoleh dari 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan informasi dasar 

mengenai preferensi habitat dan 

perilaku makan yang sesuai sehingga 

dapat membantu upaya konservasi 

kukang jawa secara in-situ maupun 

ex-situ. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kukang Jawa 

Kukang  merupakan satwa 

nokturnal yang termasuk dalam 

Ordo Primata, Famili Lorisidae, 

Genus Nycticebus. Di kawasan asia 

terdapat lima spesies kukang yang 

tersebar di berbagai daerah, yaitu 

Nycticebus bengalensis, N. 

pygmaeus, N. coucang, N. 

menagensis, dan N. javanicus 

(Gambar 1). Tiga dari lima jenis 

kukang berada di Indonesia yaitu 

kukang malaya (N. coucang), 

kukang borneo (N. menagensis), dan 

kukang jawa (N. javanicus) (Nekaris 

dkk. 2007: 12). 

Persebaran kukang Jawa 

(Nycticebus javanicus E. Geoffroy, 

1812) meliputi pulau Jawa 

(Bottcher-law dkk. 2001: 5). Di 

pulau Jawa, penyebarannya meliputi 

Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah 

dan Jawa Timur (Suprijatna & 

Wahyono 2000: 22). Kukang dikenal 

juga dengan sebutan pukang, malu-

malu, lori, atau muka geni, bersifat 

aktif di malam hari (nokturnal).  

 

Gambar 1. Berbagai spesies kukang 

yang tersebar di kawasan Asia 

[sumber: Bottcher-law dkk. 2001: 5] 

Kukang jawa tergolong pemakan 

segala (omnivora) dan diketahui 

menyukai pakan berupa getah 

pohon, buah- buahan, biji- bijian, 

daun- daunan, serangga, telur 

burung, burung kecil, kadal, hingga 

mamalia kecil (Pambudi 2008: 4). 

Kajian preferensi habitat merupakan 

salah satu penelitian penting sebagai 

dasar upaya konservasi satwa liar. 

Model dari preferensi habitat dapat 

digunakan lebih lanjut untuk 

mengkaji hubungan antara satwa 

dan habitatnya, tingkat adaptasi 

satwa, menggambarkan dan 

memprediksi perbedaan penggunaan 

ruang oleh satwa, serta guna 

mengidentifikasi habitat penting 

yang mana bagi satwa tersebut 

(hubungannya dengan kecocokan 

habitat) (Beyer et al, 2010). 

Berdasarkan Burton (1995: 188) 

dan Suprijatna& Wahyono (2000: 

22--24), habitat kukang jawa 

mencakup wilayah hutan hujan 

tropis dan keberadaannya pernah 

ditemukan di kawasan Taman 

Nasional Ujung Kulon, Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango, 

dan Taman Nasional Gunung 

Halimun Salak. Selain di kawasan 

tersebut, pernah dilaporkan pula 

keberadaannya di Garut, Sumedang, 

Tasikmalaya dan Ciamis (Winarti 

2011: 3). Keberadaan kukang jawa 

ditemukan di hutan primer, hutan 

sekunder, hutan bambu, dan talun. 

Talun atau hutan kebun adalah 

hutan buatan masyarakat setempat 

yang terdiri atas beragam jenis 

pohon bernilai ekonomis serta 

membentuk struktur multistrata 
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(Adimirja 1992 diacu dalam Winarti 

2011: 3). Menurut Winarti (2011: 

3), talun yang menjadi habitat 

kukang jawa selalu memiliki bambu 

sebagai penyusun vegetasinya. Hal 

ini menunjukkan salah satu 

karakteristik preferensi habitat 

kukang jawa. Karakteristik habitat 

kukang jawa ditunjukkan dari 

keberadaan vegetasi yang 

mendukung kehidupannya, yakni 

vegetasi untuk tidur dan vegetasi 

pakan. 

Kukang jawa merupakan salah 

satu kelompok primata yang 

diketahui memiliki kemampuan 

foraging strategy yang berfungsi 

untuk memaksimalkan cost and 

benefit dari pilihan diet yang 

mereka miliki. Hal ini dilakukan 

sebagai bentuk adaptasi terhadap 

habitatnya. Kemampuan ini 

dilakukan dengan cara mengingat 

area mana yang memiliki sumber 

daya optimal menurut mereka. 

Kemampuan ini sangat 

membutuhkan memori dan ingatan 

yang baik. Berbagai ingatan yang 

dapat direkam misalnya letak pohon 

yang memiliki buah yang 

diinginkan, rute terpendek untuk 

menuju pohon pakan dan lain- lain. 

Adanya kemampuan ini dapat 

meminimalisir usaha dalam mencari 

makan (Milton, 1993; UMICH, 

2013). Perilaku lain dari individu 

primata yang membagi jam 

bangunnya atau yang sering disebut 

time budget juga termasuk kedalam 

foraging strategy. Perilaku tersebut 

merupakan salah satu hal yang 

dianggap dapat mewakili 

kemampuan adaptasinya ekologinya 

(Paterson, 2000). 

B. Desa Cipaganti  

Desa Cipaganti diketahui 

merupakan salah satu habitat asli 

dari kukang jawa (Nycticebus 

javanicus) yang tersisa. Banyaknya 

habitat asli dari kukang jawa yang 

hilang menjadi salah satu faktor 

semakin berkurangnya jumlah 

spesies ini. Kehadiran kukang jawa 

di Desa Cipaganti telah diketahui 

sejak tahun 2011. Namun data 

mengenai preferensi pohon pakan 

kukang jawa di area tersebut belum 

diketahui. Populasi yang terdapat di 

Desa Cipaganti diduga dapat hidup 

berdampingan dengan manusia 

karena populasi tersebut terdapat di 

area talun milik masyarakat 

setempat. 

Desa Cipaganti merupakan salah 

satu desa yang terdapat di wilayah 

Garut, Jawa Barat. Berdasarkan 

literatur, desa ini secara 

administratif, merupakan salah satu 

Desa pada Kecamatan Cisurupan, 

Kabupaten Garut, Provinsi Jawa 

Barat dengan luas wilayah sebesar ± 

414.65 Ha. Batas wilayah Desa 

Cipaganti di bagian utara, barat, 

selatan dan timur berturut- turut 

yaitu Desa Pangauban, Desa 

Sirnajaya, Desa Pamulihan dan 

Kehutan kabupaten Bandung. 

Keadaan iklim di lokasi 

penelitian menurut data sekunder 

dari Kantor Desa Cipaganti 

menyatakan bahwa Desa Cipaganti 

memiliki curah hujan 3540 
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milimeter per tahun (Purnamasari 

2013:22). Temperatur udara rata-rata 

harian 18
o
 celcius. Desa Cipaganti 

memiliki jumlah bulan hujan yaitu 6 

bulan pada bulan antara bulan 

Agustus sampai bulan Januari. 

 

Gambar 2. Kukang jawa yang 

terdapat di Desa Cipaganti 

[sumber: Dokumentasi pribadi Little 

Fireface Project] 

Desa Cipaganti merupakan salah 

satu tempat yang diketahui sebagai 

habitat asli kukang jawa. Kukang 

jawa sudah dikenal terdapat di talun 

Desa Cipaganti sejak dahulu kala 

dan tidak diketahui berasal dari 

mana. Berdasarkan wawancara pada 

penelitian terdahulu, ternyata tidak 

ada masyarakat yang tahu sejak 

kapan hewan ini berada di Desa 

Cipaganti. 

Masyarakat asli Cipaganti mulai 

mengenal kukang jawa sejak adanya 

peneliti yang berasal Nocturnal 

Primatae Research Group dari 

Universitas Oxfod Brookes meneliti 

dan memberikan sosialisasi ke 

masyarakat setempat yang dimulai 

sejak tahun 2012. Tim peneliti yang 

berasal dari Oxford Brookes 

University pun telah menetap di 

Desa Cipaganti sekitar tahun 2011. 

Populasi kukang jawa di Desa 

Cipaganti untuk saat ini sekitar 

sebanyak 15 ekor. 

Flora yang terdapat di daerah 

tersebut umumnya didominasi oleh 

pohon Puspa (Schima walichii), 

Saninten (Castanopsis argentea), 

Kihujan (Engelhardia spicata), 

Jamuju (Podocaspus imbricatus), 

Pasang (Quercus sp), Manglid 

(Magnolia glauca), pohon Kaliandra 

merah (Calliandra haematocephala), 

dan pohon Sengon (Albazia 

falcataria). Pohon Sengon  dikenal 

masyarakat desa dengan sebutan 

pohon Jengjen, yang sering 

digunakan oleh Kukang Jawa 

sebagai pohon pakan(Purnamasari 

2013:22). Satwa liar yang sering 

ditemukan di Desa Cipaganti 

diantaranya Kukang Jawa, Musang, 

Babi Hutan, Anjing Hutan, berbagai 

jenis ular, burung, dan lain-lain. 

III. METODOLOGI 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Talun 

Desa Cipaganti, Garut pada bulan 

Juni 2016- September 2016, terdiri 

atas studi pendahuluan selama tiga 

minggu serta pengamatan malam 

pukul 17.00- 23.00 dan 23.00- 05.00 

selama dua bulan. Penelitian ini 

bekerja sama dengan Little Fireface 

Project, yang berasal dari Oxford 

University Brookes, UK. 
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Gambar 3. Area pengamatan perilaku 

makan kukang di Desa Cipaganti 

yang terpisah berdasarkan sungai 

Skala= 1:600.000 cm 

[sumber: Spey, I., O- Hagan, R. 2016: 1] 

B. Alat dan Obyek 

Alat yang digunakan pada 

penelitian kukang, yaitu teropong 

binokular, head lamp, radio-collar, 

radio-tracking, alat tulis dan kamera 

Nikon D3100. Obyek pengamatan 

yang diteliti yaitu 17 individu 

kukang yang terdapat di habitat 

aslinya yaitu Desa Cipaganti, Garut.  

C. Metode Penelitian 

1. Studi Pendahuluan 

Survey pendahuluan 

dilakukan peneliti pada bulan 

Juni 2016 selama 3 minggu. Hal 

ini mencakup studi literatur, 

diskusi dengan pihak Little 

Fireface Project, serta percobaan 

penerapan metode pengamatan 

focal animal instataneous dan ad 

libitum sampling di lapangan 

oleh peneliti untuk habituasi. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh dari 

pengamatan langsung di 

lapangan dengan menggunakan 

metode focal animal 

instantaneous sampling 

(Altmann, 1974; Paterson, 1992) 

yang merupakan gabungan 

antara metode focal animal 

sampling dan scan animal 

sampling yaitu metode 

pengamatan langsung perilaku 

dengan menggunakan satu 

individu hewan sebagai objek 

dan menggunakan teknik 

pencatatan perilaku hewan pada 

interval waktu tertentu (Kuncoro, 

2004). Metode lain yang 

digunakan pada saat pengamatan 

perilaku pakan yaitu ad libitum. 

Metode ini diterapkan untuk 

mengamati perilaku kukang 

secara detail. Perilaku yang dapat 

diamati yaitu mencakup activity-

budget, perilaku makan, perilaku 

sosial dan perilaku terestrial. 

D. Analisis Data 

Data yang diperoleh dengan 

metode focal time sampling 

ditabulasi dan disajikan secara 

deskriptif. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Total pengamatan terhadap 17 

individu yang diperoleh dari 34 hari 

pengamatan adalah sebanyak 3824 

poin. Pengamatan tidak dapat 

dilakukan setiap hari disebabkan 

adanya pengaruh keadaan cuaca dan 

faktor alam. Jumlah poin 

pengamatan setiap harinya berbeda- 

beda pula dikarenakan perbedaan 

waktu dalam menemukan individu. 

C B 

A 

D D 
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Hasil pengamatan (Gambar 4) 

menunjukkan bahwa aktivitas 

harian dan pakan tertinggi terdapat 

pada pukul 20:00- 21:00 dan 01:00- 

02:00.  

 

Gambar 4. Diagram Time Budget 

pada Aktivitas Harian Kukang Jawa 

Hasil time budget pada Gambar 4 

yang diberi lingkaran merah 

tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat jumlah aktivitas tertinggi 

berdasarkan waktu shift 

pengamatan. Terlihat pula pada tiap 

shift pengamatan, terdapat jam- jam 

tertentu yang memiliki jumlah 

waktu aktivitas terendah, yaitu pada 

pukul 18.00-19.00, 23.00-00.00, dan 

04.00-05.00. Rendahnya aktivitas 

pada pukul 18.00- 19.00 disebabkan 

oleh pada jam tersebut kukang jawa 

baru saja bangun dari tidurnya, 

sedangkan pada pukul 23.00- 00.00 

aktivitas menurun untuk 

memaksimalkan cost and benefit 

pada foraging strategy-nya. 

Kemudian pada pukul 04.00- 05.00, 

aktivitas kukang jawa menurun 

kembali dikarenakan kukang akan 

kembali tidur dan menuju 

sarangnya. 

Hasil Gambar 4 sesuai dengan 

Milton (1993), yang menyatakan 

bahwa kukang jawa memiliki 

kemampuan foraging strategy untuk 

memaksimalkan cost and benefit 

dari pilihan diet yang mereka miliki. 

Perilaku aktif di jam tertentu diduga 

dilakukan sebagai bentuk adaptasi 

terhadap habitatnya yang 

terfragmentasi dan menggunakan 

sumber daya seoptimal mungkin 

menurut mereka (Milton, 1993; 

Paterson, 2000; UMICH, 2013). 

Tabel 1. Pohon yang digunakan untuk 

Aktivitas Harian Kukang Jawa 

beserta Jumlah Penggunaannya 

No. Jenis 

Pohon 

Jumlah 

(juli) 

Jumlah 

(agustus) 

Total 

1. afrika 26 17 43 

2. alpukat 80 84 164 

3. bambu haur 1 1 2 

4. bambu sp 44 6 50 

5. bambu surat 33 65 98 

6. bambu temen 178 365 543 

7. baros 3 1 4 

8. dayang 1 1 2 

9. jabon 6 0 6 

10. jengjen 49 122 171 

11. kaliandra 4 0 4 

12. kaliandra merah 24 69 93 

13. kaliandra putih 1 0 1 

14. karinyuh 3 9 12 

15. kayu angin 22 9 31 

16. kayu putih 250 444 694 

17. kesemek 15 14 29 

18. labu 7 67 74 

19. lingsir 0 1 1 

20. nangka 26 4 30 

21. pinus kayu 0 1 1 

22. pisang 1 3 4 

23. puspa 9 36 45 

Shift 1 Shift 2 
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24. salamandar 4 6 10 

25. semak 4 0 4 

26. serong 9 0 9 

27. suren 48 87 135 

28. teh  2 0 2 

29. sp X (OS) 387 1679 2066 

 

 

Gambar 5. Grafik Frekuensi 

Penggunaan Pohon pada Aktivitas 

Harian Kukang Jawa 

Hasil pengamatan mengenai 

pohon yang digunakan untuk 

aktivitas harian kukang jawa 

tertinggi terdapat pada pohon kayu 

putih, hal ini berkaitan dengan 

Nekaris dkk. (2014: 3) yang 

menyebutkan bahwa pohon kayu 

putih dapat digunakan kukang jawa 

sebagai pohon pakan dan aktivitas. 

Bagian bunga  dari pohon kayu putih 

dapat dimanfaatkan nektarnya 

sebagai sumber makanan, sedangkan 

pohon bambu seringkali 

dimanfaatkan kukang jawa sebagai 

pohon tidur. Menurut Nekaris (2014: 

4), frekuensi kehadiran pohon 

bambu dan kayu putih di Desa 

Cipaganti termasuk kedalam 10 

kategori pohon yang sering 

ditemukan. Frekuensi kehadiran 

pohon yang digunakan diduga 

memiliki hubungan dengan frekuensi 

pemakaian pohon oleh kukang jawa. 

  

Gambar 6. Preferensi pohon 

pakan yang digunakan kukang jawa 

Pada aktivitas harian kukang 

jawa, diamati pula preferensi pohon 

pakan yang diamati menunjukkan 

bahwa presentase tertinggi pohon 

yang sering digunakan yaitu pohon 

jengjen sebesar 41 %. Hasil tersebut 

sesuai dengan literatur yang 

mengatakan bahwa Nycticebus 

coucang memanfaatkan sebanyak 38 

% dari total jenis pakan yang 

digunakan sebagai dumber pakannya 

(Wiens 2002: 7).  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Aktivitas makan kukang jawa 

tertinggi terdapat pada pukul 20:00-

21:00 dan pukul 01:00-02:00 

Frekuensi penggunaan pohon 

tertinggi terdapat pada pohon kayu 

putih dengan frekuensi sebesar 
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sedangkan preferensi pohon pakan 

tertinggi terdapat pada pohon 

jengjen (Acacia decurens), yaitu 

sebesar 41 %. 

B. Saran 

Disarankan untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai variabel lain yang 

dapat mendukung data preferensi 

habitat seperti pemetaan mengenai 

keberadaan pohon pakan, struktur 

vegetasi, topografi, hingga 

fragmentasi habitat. 
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